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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan fenomena yang terdapat di gampong Meutia 

Kota Langsa, bahwa terdapat beberapa anak perempuan yang sedang dalam masa  

dewasa awal yang mengalami fatherless memiliki self-esteem yang kurang baik, hal 

ini dapat dilihat dari cara mereka menilai diri mereka sendiri dan interaksi sosialnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran self-esteem pada anak 

perempuan dewasa awal yang mengalami fatherless di gampong Meutia Kota 

Langsa dan mengetahui faktor yang mempengaruhi kurang baiknya self-esteem 

pada anak perempuan dewasa awal tersebut. Metode penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa self-

esteem pada anak perempuan dewasa awal yang mengalami fatherless di gampong 

Meutia Kota Langsa memiliki self-esteem yang baik dan buruk. Anak perempuan 

yang mengalami fatherless sebagian memiliki self-esteem yang baik seperti mereka 

cenderung lebih mengenal dan menerima diri dari segi kelebihan dan kekurangan 

dan merasa berharga ketika berada di lingkungan sosialnya Anak perempuan 

dewasa awal yang memiliki self-esteem yang kurang baik dilihat dengan sulitnya 

menilai dan menerima diri, menurunnya rasa percaya diri dan cenderung sulit 

mengambil keputusan. Faktor-faktor yang mempengaruhi self-esteem faktor 

internal yaitu dari jenis kelamin, intelegensi dan kondisi fisik sedangkan faktor 

eksternal yaitu  dari lingkungan keluarga dan lingkungan sosialnya. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa self-esteem pada anak perempuan dewasa awal yang 

mengalami fatherless di gampong Meutia yang baik dan buruk tergantung kepada 

penerimaan diri dan kekonsistenan dukungan sosial dan emosional dari lingkungan 

sekitarnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa dewasa awal merupakan masa perkembangan yang paling lama 

dalam rentang kehidupan. Menurut Hurlock, masa dewasa awal dimulai pada 

rentang usia 18-40 tahun. Selama masa dewasa awal, individu mengalami 

perubahan-perubahan fisik dan psikologis seperti perubahan penampilan, minat, 

sikap dan perilaku yang diakibatkan oleh tekanan-tekanan lingkungan tertentu. 

Hal ini akan mempengaruhi self-esteem yang dimiliki oleh seseorang selama 

masa dewasa awal.1 

Self-esteem adalah komponen evaluasi positif atau negatif yang dimiliki 

individu dalam memandang dirinya terutama mengenai sikap menerima dan 

menolak yang menunjukkan seberapa besar kepercayaan individu terhadap 

kemampuan, keberartian, kesuksesan dan keberhargaan yang dimiliki.2 Maslow 

juga berpendapat bahwa self-esteem merupakan salah satu kebutuhan dasar 

yang diperoleh dari penghargaan diri kepada diri sendiri dan tidak 

mengandalkan ketenaran eksternal yang tidak dapat dikontrol dan menyebabkan 

ketergantungan  dengan orang lain.3 

Kebutuhan self-esteem dapat dikatakan seperti tangki cinta yang harus 

terisi penuh agar seseorang merasa berharga dan ternilai. Menurut Maslow, 

 
1 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Penerbit Erlangga,) 1980, hal. 

246. 
2 Robert. A. Baron & Donn Byrne, Psikologi Sosial. (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014), 

hal. 46. 
3 Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press, 2019), hal. 218. 
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terdapat dua jenis self-esteem, yaitu: menghargai diri sendiri (self respect) dan 

mendapat penghargaan dari orang lain (respect from others). Menghargai diri 

sendiri merupakan kebutuhan akan adanya rasa tangguh, memiliki kompetensi, 

berusaha mencapai prestasi, percaya diri, mandiri, memiliki kebebasan dan 

merasa mampu mengatasi berbagai masalah dan tantangan hidup. Sedangkan 

mendapat penghargaan dari orang lain merupakan kebutuhan status, ketenaran, 

dominasi, menjadi orang penting, merasa dihormati, diterima dan diapresiasi 

oleh lingkungan sehingga dirinya merasa dikenal dan diterima dengan baik oleh 

orang lain. 4 

Sedangkan menurut Rogers, terdapat konsep penerimaan positif tanpa 

syarat (unconditional positive regard) yang diberikan lingkungan kepada 

seorang anak. Pengalaman-pengalaman anak mendapatkan regard positive 

membuat anak merasa puas terhadap dirinya sendiri dan kemudian merasa puas 

untuk memberikan regard positive kepada orang lain. 5 

Rogers berpendapat bahwa kebutuhan penerimaan positif tanpa syarat 

yang diberikan oleh orang lain (khususnya orang tua) sangat mempengaruhi 

pemuasan kebutuhan esteem anak. Anak yang mendapatkan perhatian, kasih 

sayang, penghargaan, dan apresiasi dari orang tua dalam pembentukan sistem 

akan terbentuk pula kepribadian yang memberikan penerimaan positif kepada 

orang lain tanpa syarat. Hal ini akan menimbulkan kepuasan kepada diri sendiri, 

 
4 Ibid, hal. 218. 
5 Ibid, hal. 285. 
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sehingga penerimaan positif dari orang lain menjadi prasyarat menerima positif 

diri sendiri dalam artian memiliki self-esteem yang cukup baik. 6 

Dapat dikatakan bahwa salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi 

self-esteem seseorang adalah keluarga. Baik buruknya keluarga sangat 

berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian anak. Gerungan menyatakan 

bahwa keluarga merupakan lingkungan pertama bagi perkembangan anak dan 

sumber keberhasilan anak dalam menyelesaikan tugas perkembangannya.7 

Pengasuhan orang tua yang penuh kasih sayang dan pendidikan tentang nilai-

nilai kehidupan, baik agama maupun sosial budaya yang diberikan menjadi 

faktor yang sangat membantu untuk mempersiapkan anak menjadi pribadi dan 

anggota masyarakat yang baik.8 

Dari pemaparan di atas dapat dikatakan bahwa kehadiran dan 

keharmonisan orang tua dalam membimbing dan mendidik anak sangat 

berdampak pada pribadi anak khususnya pada anak dalam rentang usia dewasa 

awal yang dituntut untuk berkecimpung dalam masyarakat.  

Dalam lingkungan masyarakat sendiri terdapat isu yang cukup 

kompleks terkait ketidakhadiran orang tua dalam masa perkembangan anak 

yang mencakup masalah sosial, ekonomi dan budaya. Dalam hal ini tidak 

hadirnya sosok ayah dalam sebuah keluarga atau disebut dengan fatherless 

menjadi isu yang sangat hangat diperbincangkan di tengah masyarakat.   

 
6 Ibid, hal. 288. 
7 Gerungan WA, Psikologi Sosial. (Bandung: Unesco, 1991), hal. 26. 
8 Ulfiah, Psikologi Keluarga, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2016), hal. 5. 
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Fatherless dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai ketidakhadiran 

ayah. Ketidakhadiran ayah dalam hal ini baik secara fisik maupun secara 

psikologis dalam keseharian anak.9 Fitroh menyatakan bahwa fatherless adalah 

tidak adanya peran atau kehadiran ayah pada anak yatim, anak yang orang 

tuanya bercerai atau permasalahan pernikahan orang tua.10 

Tidak semua anak mendapatkan kehangatan dari seorang ayah 

menyebabkan fenomena fatherless di Indonesia begitu tinggi.11 Menurut 

Menteri Sosial Indonesia Khofifah Indar Parawansa, Indonesia menduduki 

nomor 3 di dunia sebagai negara fatherless. Pemberian nama sebagai fatherless 

berarti tidak adanya keterlibatan peran ayah dalam sebuah keluarga. 

Permasalahan fatherless ini pada umumnya tidak kasat mata namun dampaknya 

sangat nyata.12 

Kehadiran sosok ayah dalam perkembangan psikologis anak memiliki 

peran yang siginifikan, baik dalam pembentukan identitas diri, konsep diri 

hingga pembentukan kepribadian seperti self-esteem, Berdasarkan hasil 

observasi penulis pada anak perempuan dewasa awal yang mengalami 

fatherless di Gampong Meutia Kota Langsa, beberapa anak perempuan dewasa 

awal yang mengalami fatherless memiliki keraguan dalam menilai diri sendiri, 

merasa belum percaya diri, terlalu terburu-buru dalam mengambil keputusan,  

 
9 Arsyia Fajarrini, Aji Nasrul Umam. Dampak Fatherless Terhadap Karakter Anak Dalam 

Pandangan Islam, ABATA: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 3 No. 1 Tahun 2023. hal. 

23. 
10 Fitroh, S. F,  Dampak Fatherless Terhadap Prestasi Belajar Anak. Jurnal PG-PAUD 

Trunojoyo, 1(2), 2014, hal. 86. 
11 Ezra Salwa Wahyu Zarkasyi, Muhammad Arifin Badri.  Fenomena Fatherless dalam 

Keluarga Perspektif Hukum Islam, USRAH: Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 4 No. 2, Oktober 

2023. hal. 197. 
12 Arsyia Fajarrini, Aji Nasrul Umam. Dampak Fatherless Terhadap Karakter…., hal. 21-

22. 



 

16 

 

membandingkan diri sendiri dengan orang lain secara negatif, adanya rasa 

ketidakberartian dalam hal pencapaian prestasi dan ketergantungan dengan 

orang lain dalam hal pemenuhan kebutuhan kasih sayang. 

Self-esteem yang dimiliki anak perempuan dewasa awal yang 

mengalami fatherless tersebut dapat mempengaruhi anak hingga dewasa nanti, 

karena terlibatnya ayah dalam pengasuhan dapat mengembangkan kemampuan 

pencapaian prestasi, kemandirian dan juga hubungan sosial anak. Terutama 

pada anak perempuan, pengasuhan ayah mempengaruhi pembentukan harga 

diri, kepercayaan diri anak, citra dirinya, pencapaian tujuan, dan pencapaian 

akademik.13 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti tentang self-esteem pada 

anak perempuan dewasa awal yang mengalami fatherless khususnya pada 

masyarakat Gampong Meutia Kota Langsa. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gambaran self-esteem anak perempuan dewasa awal yang 

mengalami fatherless di Gampong Meutia Kota Langsa? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi self-esteem pada anak 

perempuan dewasa awal yang mengalami fatherless di Gampong 

Meutia Kota Langsa? 

 
13 Kurnia Fauzana dan Mario Pratama, Peran Keterlibatan Ayah terhadap Self-esteem pada 

Remaja Minang, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 7, No. 1, 2023, hal. 1461. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi self esteem anak perempuan dewasa awal yang 

mengalami fatherless di Gampong Meutia Kota Langsa. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi self esteem pada anak 

perempuan dewasa awal yang mengalami fatherless di Gampong 

Meutia Kota Langsa. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini seyogyanya dapat memberikan manfaat yang positif di ranah 

Pendidikan, diantaranya: 

1. Secara Teoritis 

a. Menambah khazanah ilmu pengetahuan mengenai self esteem pada 

anak perempuan dewasa awal yang mengalami fatherless. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi penulis 

serupa di tempat lain. 

2. Secara Praktis 

a. Menambah wawasan, pemahaman, pengetahuan, dan kemampuan 

penulis dalam menganalisis masalah yang berkaitan dengan self-

esteem pada anak perempuan dewasa awal yang mengalami 

fatherless. 

b. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat Gampong Meutia 

tentang fatherless. 

 



 

18 

 

E. Penjelasan Konsep/Istilah Penelitian 

1. Self-esteem 

Maslow berpendapat bahwa self-esteem merupakan salah satu 

kebutuhan dasar yang diperoleh dari penghargaan diri kepada diri sendiri 

dan tidak mengandalkan ketenaran eksternal yang tidak dapat dikontrol dan 

menyebabkan ketergantungan dengan orang lain.14 

Sedangkan self-esteem menurut Coopersmith, sebagaimana dikutip 

oleh Robert. A. Baron & Donn Byme, adalah komponen evaluasi positif atau 

negatif yang dimiliki individu dalam memandang dirinya, terutama 

mengenai sikap menerima dan menolak, serta merupakan indikasi dari 

seberapa besar kepercayaan individu terhadap kemampuan, keberartian, 

kesuksesan dan keberhargaan yang dimiliki.15 

Menurut penulis self-esteem adalah penilaian diri yang dilihat dari 

seberapa besar seseorang menghargai, menerima dan merasa puas dengan 

dirinya sendiri yang akan berdampak pada bagaimana seseorang mengatasi 

masalah hidup dan menjalin hubungan sosial. 

2. Masa Dewasa Awal 

Masa dewasa awal merupakan masa perkembangan yang paling 

lama dalam rentang kehidupan. Menurut Hurlock, masa dewasa awal 

dimulai pada rentang usia 18-40 tahun. Selama masa dewasa awal, individu 

mengalami perubahan-perubahan fisik dan psikologis seperti perubahan 

 
14 Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press, 2019), hal. 218. 
15 Robert. A. Baron & Donn Byrne, Psikologi Sosial. (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014), 

hal. 46. 
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penampilan, minat, sikap dan perilaku yang diakibatkan oleh tekanan-

tekanan lingkungan tertentu.16 

Menurut penulis masa dewasa awal adalah masa yang penuh 

tantangan karena masa ini terjadi peralihan dari masa remaja ke masa 

dewasa dimana masa dewasa adalah masa yang dituntut akan banyak hal 

yang akan mempengaruhi masa depan seseorang. Dalam hal ini rentang usia 

informan yang akan menjadi sampel penelitian penulis adalah 18-40 tahun.  

3. Fatherless 

Fatherless merupakan kondisi di mana anak tumbuh tanpa kehadiran 

ayah baik secara fisik maupun psikologis.17 Seorang anak dapat 

dikategorikan masuk dalam kondisi keluarga fatherless adalah ketika ia 

tidak memiliki sosok ayah, atau tidak memiliki hubungan dengan ayahnya 

yang dikarenakan kondisi perceraian, kematian, maupun permasalahan 

dalam pernikahan. Hal ini dapat menciptakan ketimpangan dalam 

perkembangan psikologis anak akibat kehilangan figur ayah.18 

Menurut penulis fatherless adalah hilangnya sosok dan peran 

seorang ayah akibat perceraian dan meninggal dunia. Kekosongan peran 

ayah ini menjadi isu sosial yang kerap diperbincangkan di tengah 

masyarakat. 

 
16 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan,….., hal. 246. 
17 Mentari Marwa, Wahyu Utami dan Waquroti Azzahra, Pengaruh Fatherless terhadap 

Perilaku Agresif Verbal dan Nonverbal Siswa Kelas XI Di SMK X Kediri, Journal of Theory and 

Practice in Islamic Guidance and Counseling, Vol. 1, No. 2, 2024, hal. 66 
18 Vidya Nindhita dan Elga Arisetya Pringgadani, Fenomena Fatherless dari Sudut 

Pandang Wellbeing Remaja (Sebuah Studi Fenomenologi), Jurnal Humaniora Bina Sarana 

Informatika, Vol. 23, No. 2, 2023, hal. 46. 
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